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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara dengan bentuk 

atau wilayah geografis yang memiliki kekayaan alam yang melimpah karena 

terdiri dari berbagai wilayah kepulauan dengan keberagaman suku dan budaya 

yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Keindahan alam yang disuguhkan di 

Indonesia menjadikan negara Indonesia menjadi salah satu negara yang 

mempunyai berbagai macam wisata yang menjadi salah satu sektor unggulan. 

Sektor pariwisata saat ini menjadi salah satu faktor yang lagi gencar-gencarnya 

dikembangkan oleh pemerintah Indonesia maupun pemerintahan daerah untuk 

meningkatka pendapatan masyarakat yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi.  

Industri pariwisata di Indonesia sangat besar mengingat kekayaan alam 

Indonesia sangat melimpah. Sektor pariwisata memberikan kontribusi yang cukup 

besar untuk Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Istiyanti, 2020). 

Pengembangan potensi kekayaan alam di Indonesia menjadi objek wisata adalah 

salah satu langkah positif yang dilakukan oleh pemerintah. Hal itu perlu 

ditingkatkan dan dikembangkan untuk memperkenalkan suatu kebudayaan, 

dimana di Indonesia sendiri banyak daerah yang menjadikan sektor pariwisata 

menjadi sektor utama pendorong utama perekonomian masyarakat. 

Pengembangan pariwisata dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan rakyat, mengurangi angka kemiskinan, dan 
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pengangguran, melestarikan ligkungan, sumberdaya dan kebudayaan 

(Lahengko,2020).  

Selktor pariwisata Indonelsia melnjadi salah satul selktor delngan pelran yang 

belsar dalam melnarik wisatawan mancanelgara ulntulk belrkulnjulng kel Indonelsia. 

Selktor pariwisata melnjadi selktor ulnggullan yang melnelmpati ulrultan telratas sulmbelr 

pelmasulkan delvisa nelgara. Melnulrult Bank Indonelsia dalam (Rahma, 2020) 

melnyatakan bahwa pariwisata melrulpakan selktor yang paling elfelktif ulntulk 

melndongkrak delvisa Indonelsia. Salah satul alasannya karelna sulmbelr daya yang 

dipelrlulkan ulntu lk melngelmbangkan pariwisata belrada didalam nelgelri. Melnulrult 

Yoelti dalam (Nu lgroho, 2020) Pariwisata dapat digulnakan melnjadi salah satul cara 

melngelmbangkan nelgara ataul sulatul daelrah yang miskin akan sulmbelr-sulmbelrdaya 

alam.  

Pariwisata melrulpakan kelgiatan sosial buldaya yang banyak mellibatkan 

manulsia didalamnya selhingga dalam pelngelmbangan wisata u lnsulr manulsia 

melnjadi hal ultama, baik selbagai sulbjelk maulpuln objelk. Adanya pelngelmbangan 

selktor pariwisata julga melnjadi salah satul ulpaya ulntulk melmbelrdayakan 

masyarakat seltelmpat (Nasyah, 2022). Selain itu, sektor pariwisata menjadi salah 

satu sektor penyumbang devisa negara yang tinggi. Dengan kata lain sektor 

pariwisata berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi dan menjadi 

salah satu penyumbang penghasilan di Indonesia. Belrdasarkan  Kelmelntelrian 

Kelbuldayaan dan Pariwisata yang dikultip dalam (Aziz, 2022) melnulnjulkkan delvisa 

yang dipelrolelh dari selktor pariwisata di Indonelsia adalah selbagai belrikult:  
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Gambar 1. 1 Pendapatan Devisa Indonesia Sektor Pariwisata 

 Tahun 2009-2019 

Sulmbelr: Kelmelntelrian Kelbuldayan dan Pariwisata (Aziz, 2022) 

 Belrdasarkan gambar diatas menunjukkan terjadinya pertumbuhan 

pendapatan devisa yang didapat dibidang pariwisata di Indonesia. Meskipun 

mengalami penurunan pada periode 2014-2015, akan tetapi di tahun berikutnya 

mengalami peningkatan kembali. Hal tersebut dapat diketahui bahwa selktor 

pariwisata Indonelsia melmiliki pelran pelnting dalam melnambah pelndapatan ataul 

delvisa nelgara dimana hal telrselbult sangat belrpelngarulh ulntulk Indonelsia.  

Kelbelrhasilan pariwisata Indonelsia tidak lelpas dari pelran pelmelrintah. 

Dalam pelngellolaan pariwisata seltiap daelrah, pelmelrintah pulsat melmbelrikan 

kelwelnangan seltiap daelrah telrmasulk delsa ulntulk melngatulr dan melngellola 

wilayahnya selndiri, baik itul pelnyellelnggaraan pelmelrintahan delsa, maulpuln 

pellaksanaan pelmbangulnan delsa. Adanya kelbijakan otonomi daelrah ataul elra 

delselntralisasi ju lga melnjadi salah satul alasan pelngelmbangan pariwisata di daelrah 

pelrlul ulntulk dikelmbangkan.  
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Dalam Ulndang Ulndang Nomor 23 Tahuln 2014 telntang Pelmelrintahan 

Daelrah melnyatakan bahwa Adanya otonomi daelrah yang melrulpakan hak, 

welwelnang, dan kelwajiban daelrah otonom ulntulk melngatulr dan dan melngulruls 

selndiri ulrulsan pelmelrintahan dan kelpelntingan masyarakat seltelmpat dalam sistelm 

Nelgara Kelsatulan Relpulblik Indonelsia. Dalam Ulndang Ulndang telrselbult melmulat 

atulran yang dianggap dapat melmbelrikan jalan ulntulk prosels pelmbelrdayaan 

masyarakat daelrah maulpuln masyarakat delsa. Adanya Ulndang-Ulndang telrselbult 

pelmelrintah daelrah melmiliki pelran dalam pelmbangulnan pariwisata dalam nelgelri 

delngan melngellola dan melngelmbangkan sulmbelrdaya yang ada, baik dari sulmbelr 

daya alam hingga sulmbelrdaya manulsia ulntulk melningkatkan potelnsi daelrah.  

Selain itu adanya otonomi delsa yang telrmulat dalam Ulndang Ulndang 

Relpulblik Indonelsia Nomor 6 Tahuln 2014 telntang Delsa melnyatakan bahwa Delsa 

merupakan kelsatulan masyarakat hulkulm yang melmiliki batas wilayah yang 

belrwelnang ulntu lk melngatulr dan melngu lruls ulrulsan pelmelrintahan, kelpelntingan 

masyarakat selndiri selsulai kondisi dan sosial buldaya seltelmpat. Diberikannya 

peraturan otonomi daerah yang menyerahkan keleluasaan otoritas pada 

pemerintah daerah dalam mengatur wilayahnya masing-masing dimana salah satu 

fungsi pemerintah desa yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Tahun 2005 

Tentang Desa yaitu membangun dan mengurus masyarakat serta pembangunan 

ekonomi desa (Juntinyuat & Indramayu, 2023) 

Salah satul cara yang dilakulkan pelmelrintah ulntulk melnjadikan sulatul Delsa 

melnjadi Delsa yang majul adalah delngan pelngelmbangan potelnsi alam yang 

dimiliki Delsa u lntulk dikelmbangkan melnjadi Delsa wisata delngan melmanfaatkan 
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potelnsi alam yang dimiliki. Dimana melalui desa wisata ini dapat menjadi sarana 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat setempat ( Jubaedah & Fajarianto, 

2021). Diharapkan melalui pengembangan desa wisata akan meningkatkan 

kesejahteraan, menjaga kelestarian budaya masyarakat lokal, mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berbasis masyarakat (Tyas & Damayanti, 2018). Olelh 

karelna itul, tiap daelrah dan delsa pelrlul melncelrmati potelnsi yang dimilikinya ulntulk 

diangkat dan dikelmbangkan agar melmbelrikan nilai tambah manfaat selrta 

melnghasilkan produlktivitas yang tinggi ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat seltelmpat. Pengembangan desa wisata merupakan salah satu bentuk 

pemberdayaan masyarakat. 

Melnulrult Kartasasmita dalam (Andayani et al., 2017) Pelmbelrdayaan 

masyarakat adalah ulpaya ulntulk melningkatkan harkat dan martabat lapisan 

masyarakat yang dalam kondisi selkarang tidak mampul mellelpaskan diri dari 

pelrangkap kelmiskinan dan keltelrbellakangan. Pelmbelrdayaan masyarakat 

dipelrlulkan ulntu lk melmbantul pelrelkonomian masyarakat selhingga masyarakat dapat 

melmiliki kelmampulan ulntulk belrkelmbang dan selcara mandiri dapat melmelnulhi 

kelbultulhan hidu lpnya. Mellaluli pelngelmbangan objelk wisata didalam selbulah delsa 

telntulnya diharapkan mampul melmbelrikan kesejahteraan dan pelmbelrdayaan yang 

culkulp ulntulk masyarakat delsa.  

Salah satul wilayah yang melmpulnyai banyak wisata delsa delngan 

pelmanfaatan potelnsi alam adalah Provinsi Jawa Timulr. Provinsi Jawa Timulr yang 

melrulpakan salah satul provinsi yang ada di Indonelsia yang melmiliki banyak 

potelnsi dan kelkayaan alam yang dioptimalkan delngan baik. Hal tersebut membuat 
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wisatawan asal mancanegara tertarik untuk mengunjungi Provinsi Jawa Timur. 

Hal tersebut  dapat diketahui dari jumlah kunjungan wisatawan mancengara ke 

Jawa Timur menurut Badan Pusat Statistik Jawa Timur  sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 2 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara  

Ke Jawa Timur Tahun 2021-2023 

 Sumber: (Badan PusatStatistik, 2023) 

Dari gambar diatas dapat diketahui pada bulan Oktober 2023 jumlah 

Kunjungan wisatawan mancanegara ke Jawa Timur sebanyak 21.996 kunjungan. 

Kondisi tersebut mengalami kenaikan sebesar 12.581 kunjungan dibandingkan 

Tahun 2022 yang berjumlah 9.415 kunjungan. Selain itu, dilansir dari 

(Kemenparekraf.go.id, 2022) Provinsi Jawa Timulr melnjadi pelnyulmbang julmlah 

delsa wisata telrbanyak dalam ADWI (Anulgelrah Delsa Wisata Indonelsia), selpelrti 

yang dijellaskan dalam artikell Kelmelnparelkraf.go.id (2022) belrikult: 

 (Kemenparekraf.go.id, 2022)- Telrcatat, dalam 50 Belsar Delsa Wisata 

telrbaik Anulgelrah Delsa Wisata Indonelsia, Provinsi Jawa Timulr 

melnyulmbangkan elmpat pelrwakilannya. Mullai dari Delsa Wisata Pandelan 

di Kabulpateln Trelnggalelk, Delsa Wisata Selmeln di Kabulpateln Blitar, Delsa 
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Wisata Kelris di Kabulpateln Sulmelnelp, dan telrakhir di Delsa Wisata Tirta 

Agulng di Kabulpateln Bondowoso. 

Sulmbelr: https://kelmelnparelkraf.go.id/belrita/siaran-pelrs-melnparelkraf-jatim-

pelnyulmbang-delsa-wisata-telrbanyak-dalam-50-belsar-adwi-2022 (diaksels 

pada 9 Oktobelr 2023). 

 

Pelmanfaatan selktor pariwisata telrselbult telntulnya dilakulkan delngan tuljulan 

agar dapat melmbangkitkan pelrelkonomian di Jawa Timulr dan dapat melnambah 

lapangan pelkelrjaan barul ulntulk melngatasi masalah pelnganggulran selrta melrulpakan 

salah satul wuljuld pelmbelrdayaan di Jawa Timulr. Pelngelmbangan pariwisata selbagai 

salah satul belntu lk pelmanfaatan selktor pariwisata dilakulkan delngan tuljulan ulntulk 

melndorong pelmbangulnan daelrah mellaluli pelmanfaatan potelnsi yang ada, 

diantaranya adalah pelngelmbangan pariwisata di Kabulpateln Mojokelrto.  

Kabulpateln Mojokelrto selndiri melmiliki TPT (Tingkat Pe lnganggulran 

Telrbulka) selbelsar 4,83 % pada tahu ln 2022 (BPS Kabulpateln Mojokelrto,2022). 

Selain itu presentase penduduk miskin Kabupaten Mojokerto juga mengalami 

kenaikan dari 9,71 persen dari Maret 2022 menjadi 9,80 persen pada Maret 2023 

(BPS Kabupaten Mojokerto,2023). De lngan pelngelmbangan dan pelngellolaan objelk 

wisata yang baik diharapkan mampu l melmbelrikan pelmbelrdayaan masyarakat 

selkitar dan me lmbelri kelselmpatan bagi tu lmbu lhnya elkonomi di su latu l delstinasi 

pariwisata dimana pe lnggulnaan bahan dan produ lk lokal dalam prosels pellayanan 

dibidang pariwisata akan ju lga melmbelrikan kelselmpatan bagi indu lstri lokal u lntu lk 

belrpelran dalam pelnyeldiaan barang dan jasa. 

Salah satul wilayah yang belrada di Kabulpateln Mojokelrto yang melmpulnyai 

kelindahan alam dan potelnsi wisata yang belrlimpah adalah Kelcamatan Pacelt 

delngan panorama pelgulnulngan dan sulngai yang melngalir langsulng dari gulnulng 

https://kemenparekraf.go.id/berita/siaran-pers-menparekraf-jatim-penyumbang-desa-wisata-terbanyak-dalam-50-besar-adwi-2022
https://kemenparekraf.go.id/berita/siaran-pers-menparekraf-jatim-penyumbang-desa-wisata-terbanyak-dalam-50-besar-adwi-2022
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wellirang dan gulnulng pelnanggulngan. Kelcamatan Pacelt melrulpakan salah satul 

kelcamatan yang belrada di Kabulpateln Mojokelrto yang melmpulnyai lulas 29,4 KM 

yang belrada di dataran tinggi delngan keltinggian selkitar 700 m diatas pelrmulkaan 

lault yang melmbulat wilayah ini melmiliki sulhul dingin yang cocok dikelmbangkan 

ulntulk pariwisata. Selpelrti yang dilansir dalam (News, 2021), Wakil Bulpati 

Mojokelrto telrpilih, Mulhammad Al Barra dalam  melngatakan, pihaknya akan 

melwuljuldkan pelngelmbangan delsa-delsa wisata yang melmpulnyai potelnsi diselktor 

pariwisata selsulai program selwaktul kampanyel. Belrikult ulngkapan yang diultarakan 

Wakil Bulpati Mojokelrto dalam (News, 2021): 

"Selpelrti di Delsa Kelmbangbellor ini yang melrulpakan delsa wisata, selhingga 

belrpotelnsi ulntulk dikelmbangkan. Karelna melmang salah prioritas 

pelningkatan pelrelkonomian di Kabu lpateln Mojokelrto adalah pelngelmbangan 

di selktor pariwisata," tultulrnya. Gu ls Barra melnambahkan, potelnsi wisata 

di Kabulpateln Mojokelrto selbagian belsar melrulpakan delstinasi pariwisata 

alam. 

Sulmbelr: https://sulrabaya.tribulnnelws.com/2021/01/30/wisata-delsa-

kelmbangbellor-belrbasis-sharing-profit-dongkrak-pelrelkonomian-warga-

mojokelrto-saat-pandelmi?pagel=3. 

 Salah satul delsa di Kelcamatan Pacelt yang melmiliki pelsona dan melmiliki 

potelnsi kelindahan alam yang melnjadi salah satul delsa wisata adalah Delsa 

Kelmbangbellor yang didalamnya telrdapat objelk wisata Belrnah Del Valleli yang 

melnawarkan konselp elkowisata delngan pelmandangan hultan pinuls yang melnawan. 

Dalam objelk wisata Belrnah Del Valleli pelngulnjulng dapat mellakulkan macam-

macam aktivitas selpelrti bellajar bagaimana melnanam bulnga dan pohon, 

mellakulkan kelgiatan oultbond selpelrti sulsulr sulngai dan melnyelwa ATV atau hanya 

sekedar untuk ingin bersantai saja. 

https://surabaya.tribunnews.com/2021/01/30/wisata-desa-kembangbelor-berbasis-sharing-profit-dongkrak-perekonomian-warga-mojokerto-saat-pandemi?page=3
https://surabaya.tribunnews.com/2021/01/30/wisata-desa-kembangbelor-berbasis-sharing-profit-dongkrak-perekonomian-warga-mojokerto-saat-pandemi?page=3
https://surabaya.tribunnews.com/2021/01/30/wisata-desa-kembangbelor-berbasis-sharing-profit-dongkrak-perekonomian-warga-mojokerto-saat-pandemi?page=3
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Dalam pengelolaan objek wisata Bernah De Vallei dilakukan oleh 

masyarakat desa melalui karang taruna Desa Kembangbelor. Karang taruna 

berperan sebagai pengelola di objek wisata Bernah De Vallei yang diantaranya 

bertugas untuk menjaga loket masuk, menjaga wahana yang ada di Bernah De 

Vallei dan membersihkan fasilitas-fasilitas yang ada. Selain dari karang taruna 

Desa Kembangbelor, juga ada Bumdes yang ikut berperan dalam pengelolaannya, 

dimana Bumdes rukun sejahtera Kembangbelor berperan dalam menjaga dan 

menyediakan parkiran untuk pengunjung. Bumdes rukun sejahtera Kembangbelor 

juga sebagai penyedia kios-kios yang digunakan masyarakat untuk berdagang 

disekitar objek wisata Bernah De Vallei. 

Selain itu dalam perkembangan menjadi sebuah Desa wisata 

Kembangbelor tentunya tidak terlepas dari adanya kelompok sadar wisata 

(POKDARWIS) yang ikut berperan. Sadar wisata adalah suatu kondisi yang 

menggambarkan partisipasi dan dukungan segenap komponen masyarakat dalam 

mendorong terwujudnya iklim yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

kepariwisataan di suatu destinasi atau wilayah (Harianti et al., 2023). Kelompok 

sadar wisata (POKDARWIS) dibentuk oleh masyarakat sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat dan membantu pemerintah dalam pengembangan 

kepariwisataan melalui SAPTA PESONA, pemberdayaan kreativitas dan 

pelayanan kepada wisatawan. Adanya kelompok sadar wisata (POKDARWIS) 

Desa kembangbelor telah terbentuk pada tahun 2018 yang bekerjasama dengan 

lembaga masyarakat desa hutan (LMDH) Hutan Lestari Desa Kembangbelor. 

Selain dari kelompok sadar wisata (POKDARWIS), dalam pengembangan objek 
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wisata Bernah De Vallei bekerjasama dengan Pemerintah melalui pihak Perhutani 

KPH Pasuruan sebagai pemilik lahan yang dijadikan objek wisata Bernah De 

Vallei. 

Dengan adanya objek wisata Bernah De Vallei, Desa Kembangbelor 

ditetapkan oleh Kemenparekraf menjadi satu-satunya Desa yang berada di 

Kecamatan Pacet sebagai Desa Wisata percontohan di Kabupaten Mojokerto 

bahkan sampai nasional. Hal tersebut menjadi suatu pencapaian yang harus 

dipertahankan agar Desa Kembangbelor lebih dikenal masyarakat banyak 

khusunya Objek Wisata Bernah De Vallei dimana hal tersebut akan berpengaruh 

terhadap pemberdayaan masyarakat yang optimal. Wana Wisata Belrnah Del Valleli 

diteltapkan melnjadi obje lk wisata yang dike lmbangkan olelh masyarakat se lkitar 

dengan bekerja sama dengan pihak Perhutani dan tellah direlsmikan olelh Wakil 

Bulpati Mojokelrto pada akhir tahu ln 2020 delngan melmiliki daya tarik panorama 

alam selrta bulatan yang cu lkulp indah. Belrikult adalah ju lmlah pelngu lnju lng objelk 

wisata Belrnah Del Valleli: 

Tabel 1. 1 Jumlah Pengunjung Objek Wisata Bernah De Vallei 

Bullan Tahu ln Julmlah 

Janulari 2022 4.324 

Felbrulari 2022 2.265 

Marelt 2022 2.296 

April 2022 - 

Meli 2022 7.661 

Julni 2022 4.953 
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Julli 2022 6.493 

Agulstu ls 2022 2.882 

Selptelmbelr 2022 3.457 

Oktobelr 2022 3.482 

Novelmbelr 2022 2.249 

Delselmbelr 2022 4.194 

Janulari 2023 4.029 

Felbrulari 2023 2.281 

Marelt 2023 - 

April 2023 2.939 

  Sulmbelr: Disbu ldporpar Kabulpateln Mojokelrto (Putri et al., 2023) 

Belrdasarkan tabell telrselbult dapat dike ltahuli bahwa ju lmlah pelngulnju lng di 

tahuln 2022 selcara total be lrjulmlah 44.275 wisatawan atau l pelngulnju lng. Selrta pada 

tahuln 2023 sampai bu llan April belrjulmlah 9.251 wisatawan dimana pada bu llan 

April 2022 dan Mare lt 2023 objelk wisata ditu ltulp total karelna bu llan ramadhan. 

Dari tabell telrselbult ju lga dapat dikeltahuli bahwa ju lmlah pelngulnju lng tidak stabil 

seltiap bullanya dimana pelngulnju lng tiap bu llanya melngalami naik tu lru ln. 

Tujuan dari pengembangan objek wisata Bernah De Vallei Sesuai dengan 

Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Tahun 2018-2033, yang 

didalamnya menjelaskan tentang Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk 

meningkatkan kesadaran, kapasitas, akses dan peran masyarakat, baik secara 
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individu maupun kelompok dalam memajukan kualitas hidup, kemandirian dan 

kesejahteraan melalui kegiatan kepariwisataan.  

Adanya objek wisata Bernah De Vallei merupakan salah satu bentuk 

upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Kembangbelor yang bekerjasama 

dengan pihak perhutani untuk memberdayakan masyarakat desa dengan cara 

melibatkan masyarakat Desa Kembangbelor melalui kelompok sadar wisata 

(POKDARWIS), Bumdes, dan karangtaruna menjadi satu wadah untuk mengelola 

objek wisata Bernah De Vallei. Seperti yang dilansir dalam  (News, 2021), Kepala 

Desa Kembangbelor Muktar Efendi berharap dan dengan semangat menciptakan 

wisata desa yang dilakukan Desa Kembangbelor bisa menular ke desa-desa 

lainnya agar bisa memberdayakan warga setempat. Untuk mewujudkan itu, 

Kepala Desa siap mendukung dengan memberikan bantuan seperti fasilitas 

pendukung. Berikut ungkapan Kepala Desa Kembangbelor: 

“Semuanya dikelola oleh masyarakat desa, mulai dari investasi hingga 

yang berjualan disini, semuanya ber-KTP Kembangbelor. Jadi tentunya ini bisa 

meningkatkan taraf hidup masyarakat yang ada. Selain itu adanya wana wisata ini 

diharapkan bermanfaat dapat menciptakan peluang usaha dan sekaligus 

menghidupkan UMKM”. 

Sumber: 

https://radarmojokerto.jawapos.com/mojokerto/824449678/pemdes-

kembangbelor-kecamatan-pacet-kabupaten-mojokerto-menuju-desa-percontohan-

lewat-bernah-de-vallei 

Objelk wisata Belrnah Del Valleli diharapkan mampul melmbelrikan 

kelselmpatan bagi sellulrulh masyarakat Desa Kembangbelor ulntulk belrulsaha dan 

belkelrja, kulnju lngan pariwisata julga diharapkan mampul melningkatkan 

kelseljahtelraan rakyat selrta selbagai belntulk pelmbelrdayaan masyarakat. Berdasarkan 
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hasil observasi awal bersama pihak pengelola menyatakan adanya permasalahan 

terkait bagi hasil antara pengelola wisata dan perhutani. Hal itu terjadi karena 

hasil atau keuntungan dari pengelolaan objek wisata bernah de vallei dibagi 

dengan pihak perhutani yang dimana perhutani sendiri sudah mendapatkan biaya 

sewa lahan. Selain itu Dalam pengembangan objek wisata Bernah De Vallei ini 

masih terdapat kekurangan dimana objek wisata ini dirasa masih membutuhkan 

perbaikan dan pengembangan dikarenakan kurangnya kesadaran pengelola dalam 

menjaga dan merawat fasilitas serta kurangnya fasilitas pendukung. Beberapa 

fasilitas pendukung masih belum tersedia seperti ATM dimana ATM sangat 

penting digunakan oleh pengunjung karena pembayaran di Objek Wisata Bernah 

De Vallei juga belum dapat melakukan pembayaran dengan online untuk masuk.  

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh Putri,et al, (2023) 

menunjukkan bahwa pelran pelmelrintah daelrah dalam pelngelmbangan obje lk wisata 

Belrnah Del Valleli su ldah belrjalan namu ln masih bellulm optimal dalam me llakulkan 

pelrannya selbagai fasilitator, dan dinamistator. Dalam pe lnellitian ini ju lga dapat 

ditelmulkan faktor pelnghambat pelngelmbangan objelk wisata ini yang te lrleltak pada 

kulrangnya pelmbelrian layanan kelpada pelngu lnju lng karelna pelngarulh ku lalitas SDM 

yang masih relndah. Melalui pengembangan wisata Bernah de vallei diharapkan 

sebagai perwujudan dalam pengembangan dan pemberdayaan masyarakat Desa 

Kembangbelor, sehingga dapat menjadikan masyarakat yang lebih mandiri dan 

berdaya. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijelaskan diatas, maka peneluis 

tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pemberdayaan 
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masyarakat Melalui Pengembangan Objek Wisata Bernah De Vallei di Desa 

Kembangbelor Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dikaji lebih dalam 

oleh peneliti dalam penelitian adalah “bagaimana pemberdayaan masyarakat 

melalui pengembangan objek wisata bernah de vallei di Desa Kembangbelor 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan 

tentang pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan objek wisata bernah de 

vallei di Desa Kembangbelor Kecamatan Pacet Mojokerto. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara 

akademis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti dapat mengetahui bagaimana pemberdayaan masyarakat 

melalui pengembangan objek wisata Bernah De Vallei di Desa 

Kembangbelor Kecamatan Pacet Mojokerto 

2. Bagi mahasiswa 
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Bagi Mahasiswa yang akan membuat laporan penelitian yang sama dapat 

menambah referensi tentang pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan objek wisata Bernah De Vallei  di Desa Kembangbelor 

Kecamatan Pacet Mojokerto. 

3. Bagi UPN “Veteran” Jawa Timur 

Memiliki manfaat untuk menambah sumber referensi atau bahan kajian di 

perpustakaan yang dapat berguna sebagai dasar pemikiran bagi adanya 

penelitian dan kajian sejenis di masa yang akan datang. 


